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A. Latar belakang 
Surga adalah makhluk Allah yang diciptakan untuk hamba-nya 
yang beriman dan bertakwa. Di dalamnya terdapat banyak kenikmatan 
yang tiada tara, keindahan yang tak bisa dibahas oleh manusia karena 
tak terjangkau oleh indra manusia. Semua manusia pasti mengharapnya. 
Dari agama apapun dan darimanapun surga selalu didamba-damba. 
Orang muslim tentunya, karena Allah sudah berjanji kepada mereka 
yang beriman dan beramal sholeh akan memperoleh balasan yang 
agung di akhirat. Allah berfirman dalam surat Al-Bayyinah ayat 7-8: 
 ⧫ ❑⧫◆ 
❑➔◆ ⬧ 
⬧   
    
➔⧫⧫  ◆ 
→ ⧫   
◆⧫  
⧫  ⧫ 
 ▪  ⧫ 
❑→◆◆ ⧫  ⬧ 
☺  ◆     
Artinya:   Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh, mereka itu adalah Sebaik-baik makhluk. Balasan 
mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan 
merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu adalah 
(balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya. 
Karakteristik surga memang sulit dibayangkan karena surga 
merupakan sesuatu yang bersifat gaib sehingga kita tidak bisa untuk 
menjangkau hal tersebut. oleh karena itu agar kita semua bisa 





Pada awalnya penelitian tentang konsep surga jarang dikaji, akan 
tetapi ada sebagian yang mengakjinya di penelitian pustaka. Maka 
peneliti rasa penelitian kualitatif mengenai surga ini perlu dilakukan. 
Apalagi dalam perspektif sebuah komunitas yang mana komunitas 
tersebut sama sekali tidak mengetahui visualisasi atau gambaran bentuk 
surga. Sehingga yang harus kami lakukan disini adalah wawancara 
dengan beberapa orang dari kalangan difabel atau disabilitas 
penyandang tuna netra yang terdapat di daerah kota Jember. 
Inilah usaha kami sebagai peneliti yang berusaha memberikan 
suguhan ide-ide baru yang kami bisa temukan pada saat mengakaji teori 
ini terutama teori surga ini yang sebenarnya adalah hal yang gaib dan 
hanya ada beberapa karakter yang disebutkan dalam Al-Quran. 
Berbicara tentang surga, berarti sama saja berbicara tentang 
keimanan, keyakinan, atau kepercayaan, sebab berbicara tentang surga 
berarti berbicara tentang alam ghaib, dimana surga tidak dapat di lihat 
dengan mata kepala, atau dengan pandangan kasat mata atau alat 
semacamnya. Maka dari itu rukun iman menjadi salah satu sentral 
pokok kepercayaan setiap muslim, sebagaimana surga dalam hal ini 
masuk kategori dalam iman kepada hari akhir. 
Dalam keyakinan umat islam hal-hal yang diyakini, harus ada dalil 
yang jelas tentang keyakinan tersebut. Karena bagaimana mungkin 
suatu hal yang amat diyakini tidak ada dalilnya. Kitab suci umat islam, 
yakni Alqur’an telah banyak penggambaran tentang surga 
a) Surga yang dipenuhi sungai-sungai bersimpang siur. Airnya bening 





⬧  ⚫ 
   
⧫   




 ⧫☺   
❑⬧   
  ⬧  
❑➔◆  
⧫⧫  ⬧◆ 
 ⚫◆ 
⧫⬧  ➔◆  
→     
Artinya: Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang 
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. 
setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga 
itu, mereka mengatakan : “Inilah yang pernah diberikan 
kepada kami dahulu.” mereka diberi buah-buahan yang 
serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang 
Suci dan mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Baqarah: 25) 
 
b) Surga dideskripsikan dengan sesuatu yang hiperbolis Waqiah 28-31 
  ❑→    
⬧◆ ❑→    
◆ ☺    
⧫◆ ❑     
Artinya: Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, dan 
pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), dan 
naungan yang terbentang luas, dan air yang tercurah. 
c) Menerangkan tentang keluasan surga, Al hadid 21 
❑→ ◼ 





 ◆  
⬧ ⬧  
⬧ ⧫ ⧫  
◆ ➔  
→➔     
 
Artinya: Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) 
ampunan dari Tuhanmu dan surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya. Itulah 




dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang 
besar. 
 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan, kemudian penelitian 
tersebut menjadi acuan dari penelitian yag akan dilakukan. Oleh 
karena itu, penelitian yang memfokuskan pada kajian tentang 
masalah surga yang sudah dilakukan akan menjadi perbandingan 
pada penelitian selanjutnya. Namun demikian, masing-masing 
peneliti mempunyai tujuan analisis yang berbeda pada fokus 
penelitian yang disesuaikan oleh lingkup kajianya. Penelitian 
terdahulu yang dijadikan rujukan sekaligus perbandingan dalam 
penelitian ini adalah bentuk karya ilmiah skripsi yang berjudul 
“(kehidupan penduduk surga dalam Al-Qur’qn (kajian tafsir 
Tematik)1.skripsi tersebut mendeskripsikan tentang ayat ayat yang 
hanya berkaitan dengan surga dan menggambarkan bahwa 
kehidupan akhitat lebih baik dibandingkan dengan kehidupan 
dunia. 
Kemudian penelitian juga telah dilakukan yang berbentuk 
skripsi berjudul “Surga menurut para mufassir (penafsiran 
menurut Muhammad Abduh dan Rasyid Rido terhadap Al-Qur’an 
Surat al-Baqoroh ayat 25)2. Skripsi  tersebut mendeskripsikan 
tentang dua tokoh yaitu antara guru(M abduh) dan murid (Rasyid 
Rido) yang berbeda pendapat bahwa surga adalah sesuatu yang 
abstrak, dan muridnya berpendapat bahwa surga adalah sesuatu yag 
kongrit. 
Apabila penelitian sebelumnya memfokuskan pada ayat-ayat 
surga dalam Al-Qur’an dan penelitian selanjutnya adalah penelitian 
surga menurut dua tokoh yang sangat terkenal tersebut, maka  
penelitian ini kami memfokuskan pada sekelompok komunitas 
Disabilitas (Penyandang Tuna Netra) dan bagaimana gambaran 
atau pemahaman mereka tentang memvisualisasikan surga pada 
 
1 Sibro Mailisi Fathurrahman, 2014. “(kehidupan penduduk surga dalam Al-Qur’qn (kajian 
tafsir Tematik), Skripsi,Jogjakarta: UIN Jogja 




ayat yang mereka fahami. Hal ini dilakukan karena pasti ada 
perbeda’an pendapat antara Disabilitas tersebut dengan tokoh yang 
telah disebutkan tadi. Karena peneliti berkeyakinan bahwa didalam 
konteks yang berbeda maka berbeda pula pandangan dalam 
memahami teks tersebut. Dalam penelitian ini pasti ada perbeda’an 
antara orang normal dan penyandang disabilitas kerena mereka 
mungkin mempunyai gambaran tersendiri dalam pemahamanya 
menganai surga atau gambaran surga dikarenakan faktor 
keterbatasan salah satu panca indra mereka. Maka dari itu sangatlah 
menarik bahwa penelitian ini dilakukan untuk mendapat informasi-
informasi baru dari penelitian yang akan peneliti lakukan. 
 
B. Masalah Penelitian 
1. Al-Qur’an menggambarkan surga itu seperti sungai susu, air terjun 
susu, bidadari cantik yang menawan,  berbagai macambuah yag siap 
dinikmati bagi setiap penghuninya 
2. Komunitas penyandang tuna netra itu sama sekali tidak bisa melihat 
benda-benda tersebut 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan masalah penelitian yang telah dipaparkan diatas dapat 
kami rumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pemahaman penyandang tuna netra tentang surgaitu ? 
2. Apa yang mempengaruhi pemahaman tersebut ? 
3. Apa implikasi dari pemahaman tersebut ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini pada umumnya bertujuan untuk menemukan 
suatupengetahuan yang valid mengenai konsep surga dalam pandangan 
komunitas disabilitas Jember agar umat islam yang ada di dunia lebih 
yakin dalam memahami surga. 




1. Mengetahui pemahaman penyandang tuna netra tentang surga 
2. Mengetahui pengaruh pemahaman tuna netra tentang surga 
3. Mengetahui implikasi pemahaman penyandang tuna netra tentang 
surga 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memiliki kegunaan baik yang 
bersifat teoritis maupun praktis, yang penjelasannya sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan studi ilmu al-Qur’an dan tafsir, 
dengan adanya penelitian  ini, dapat menambah wawasan keilmuan 
khususnya dalam bidang tafsir. Dengan adanya kajian ini peneliti 
berharap mudah-mudahan dapat dijadikan sebagai literatur dan 
dorongan untuk mengkaji masalah tersebut lebih lanjut.  
2. Manfaat praktis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keilmuan peneliti dalam mengetahui landasan pemahaman 
surga. 
b) Bagi pembaca dan masyarakat luas, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan informasi yang positif terhadap 
pengembangan wawasan keilmuan khususnya dalam bidang 
hukum sosial dan menjadikan penelitian ini sebagai sebuah 
informasi, refrensi, dan sumber dalam melakukan penelitian 
lebih mendalam. 
c) Bagi Mahasiswa IAIN Jember khususnya prodi Ilmu Al-Qur’an 
dan Tafsir (IAT), hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi 
tambahan refrensi akademik dalam pengembangan ilmu al-
Qur’an secara aktual dan komprehenshif serta sebagai tambahan 
koleksi dalam memperkaya khazanah ilmu tafsir. 
 




Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi fokus perhatian peneliti dalam judul penelitian. Definisi istilah 
dalam judul ini adalah : 
1. Surga 
Surga atau sorga berasal dari bahasa sanskrit (sansekerta) yaitu 
svarga, svarga berasal dari dua suku kata, svar yang artinya 
“cahaya”, dan ga yang artinya “perjalanan”. Adapun secara istilah 
surga pada mulanya mempunyai makna perjalanan menuju cahaya 
atau menjadi satu dengan cahaya, swarga merupakan alam yang 
penuh kenikmatan tempatnya para sukma orang-orang yang hidup-
nya penuh dengan kebajkan.3 
2. Disablitas 
Disabilitas adalah seseorang yang memiliki kelainan fisik dan 
atau mental yang sifatnya mengganggu atau merupakan suatu 
hambatan baginya untuk melakukan kegiatan sehari-hari secara 
layak atau normal. Atau arti lain dari difabel yaitu ketidaknormalan 
baik itu yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun kelainan 
struktur atau fungsi anatomis. Adapun disabilitas adalah seseorang 
yang termasuk penyandang cacat fisik, penyandang cacat mental 
ataupun gabungan penyandang cacat fisik dan mental, atau 
ketidakseimbangan interaksi antara kondisi biologis dan 
lingkungan sosial.4 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Bab pertama yang berisi konteks/latar belakang penelitian yang 
menjelaskan urgensi penelitian yang diadakan penulis. Disusul dengan 
masalah penelitian dan fokus penelitian. Karena penelitian termasuk 
riset kualitatif maka rumusan masalahnya juga disebut sebagai fokus 








Bab kedua merupakan bagian kajian kepustakaan berisi kajian 
terdahulu yang memiliki kedekatan atau kemiripan pembahasan dengan 
penelitian ini serta kajian teori yang akan digunakan sebagai alat bagi 
peneliti untuk menganalisa data. 
Bab ketiga membahas tentang metode penelitian meliputi : 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 
teknik pengumpulan data, analisi data, dan tahap-tahap penelitian. 
Bab keempat membahas laporan hasil penelitian, penulis 
menyajikan data dan menganalisa data tersebut untuk membuktikan 
rumusan masalah dan menunjukkan bahwa tujuannya sudah dapat 
dicapai melalui penelitian yang dilakukan. 
Bab kelima kesimpulan dan saran, membahas tentang kesimpulan 

































A. Kajian Terdahulu 
Kajian terhadap surga sudah sering dilakukan oleh banyak orang, 
terlebih berkaitan dengan janji dan kenikmatan-kenikmatan yang 
terdapat di dalam surga sesuai dengan kajian yang ada dalam penelitian 
ini yang mengenai “konsep surga menurut pandangan komunitas 
disabilitas jember” maka penelitian ini berusaha menjelaskan 
bagaimana pandangan orang yang buta terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 
yang menjelaskan tentang surga, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik wawancara yaitu dengan mengkaji literatur yang 
berkaitan dengan permasalahan atau objek yang dikaji dalam penelitian 
ini. Rujukan utama dalam penelitian ini adalah kitab suci Al-Qur’an. 
Berikut beberapa karya yang membahas tentang surga yang 
penulis temukan yakni : 
Karya pertama yang berjudul “surga yang dijanjikan”karangan 
Syaridah Al ma’wasyaraji dan Ahmad al-Qollas di dalam buku ini 
membahas tentang surga yang dimulai dengan gambaran surga di dalam 




tentang di bawah lindungan surga, di bagian ini kajian menggambarkan 
kehidupan di dalam surga.5 
Karya ke dua yang dikarang oleh Halimuddin dengan judul 
“Kehidupan di Surga Jannatuna’im” di dalam buku ini kajian tentang 
surga yang dimulai dari deskripsi tentang surga, dilanjutkan dengan 
kriteria hamba Allah yang dikehendaki untuk menjadi penghuni surga 
dan kenikmatan-kenikmatan yang terdapat di dalam surga.6 
Karya ke tiga yang dikarang oleh Thaha Abdullah Afif, yang 
berjudul “120 Kunci Surga dari Al-Qur’an dan Sunnah” dalam karya ini 
penulis khusus membahas tentang amalan-amalan untuk menjadi 
penghuni surga.7 
Karya ke empat yang dikarang oleh Ibnu Qoyyim Al Jauziyah. 
Yang berjudul “surga yang Allah Janjikan” di dalam buku 
menyinggung tentang kenikmatan-kenikmatan di dalam surga baik yang 
bersumber dari Al-Qur’an maupun Hadits.8 
Karya ke lima merupakan skripsi yang dikarang oleh Muktar 
Yunus mahasiswa UIN Alaudin Makasar. Yang berjudul “Al Jannah 
dalam Perspektif Al-Qur’an” di dalam skripsi ini menjelaskan tentang 
kekekalan surga dalam Al-Qur’an. Namun skripsi ini tidak membahas 
kekekalan di neraka dalam Al-Qur;an.9 
Kemudian skripsi yang membahas tentang surga yang penulis 
temukan yaitu skripsi yang ditulis oleh Sibro Mailisi Fathurrohman 
mahasiswa fakultas ushuluddin dan pemikiran islam UIN Sunan 
Kalijaga Jogjakarta yang berjudul “Kehidupan Penduduk Surga di 
dalam Al-Qur’an (kajian Tafsir Tematik)” dalam skripsi ini membahas 
 
5Syaridah Al Ma’wasyaraji dan Ahmad Al Qollas.surga yang di janjikan (jakarta: pustaka 
mantiq, 1991) 
6Halimudin, kehidupan di surga jannatunna’im, (jakarta: penerbit Rineka cipta, 1992) 
7Thaha Abdullah afif, 120 kunci surga dari Al Qur an dan sunnah ( jakarta: gema insani 
Press, 1994) 
8Ibnu Qayyim Al jauziyah, surga yang Allah janjikan terjemah Zainul Ma’arif 
(jakarta:Qisthi pres,2012) 




tentang makna surga dan neraka dalam Al-Qur’an dan pandangan 
ulama tentang kekekalan surga dan neraka.10 
Dari beberpa karya di ataskesamaan yang muncul dengan 
penelitian kami yaitu sama-sama membahas tentang surga. Adapun 
perbedaan-nya hanya dari segi obyek yang dikaji yaitu perspektif Al-
Qur’an dan perspektif komunitas disabilitas.  
 
B. Kajian Teori 
• Surga atau sorga berasal dari bahasa Sanskrit (Sanskerta) 
yaitu svarga,Svarga berasal dari dua suku kata, svar yang artinya 
cahaya dan ga yang artinya perjalanan. Berarti, surga pada mulanya 
mempunyai makna perjalanan menuju cahaya atau menjadi satu 
dengan cahaya. 
Surga merupakan alam yang penuh kenikmatan tempatnya para 
sukma orang-orang yang hidupnya penuh dengan kebajikan. Dalam 
pengertian semula, surga itu adanya ya sekarang ini. Tidak menunggu 
hingga hancurnya alam semesta ini 
Allah berfirman dalam Surat At Taubah (9) ayat 72 ) 
 
ُ اْلُمْؤِمِننَي َواْلُمْؤِمَناِت َجنَّاٍت ََتْرِي ِمن ََتِْتَها اأَلْْنَاُر َخاِلِديَنِفيَها َوَمَساِكَن طَيِهبَ  ًة َوَعَد اّلله
َن اّللِه َأْكََبُ َذِلَك ُهَو اْلَفْوُز اْلعَ   ِظيمُ ِف َجنَّاِت َعْدٍن َورِْضَواٌن مِه
Artinya; Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin lelaki 
dan perempuan, (akan mendapat) surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di 
dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di 
surga Adn. Dan keridaan Allah adalah lebih besar; itu 
adalah keberuntungan yang besar. 
 
Surat Ali ‘Imran (3) ayat 185 sebagai berikut: 
 
10Sibro Mailisi Fathurrohman, Kehidupan Penduduk Surga di dalam Al-Qur’an (kajian 




َا تُ َوف َّْوَن ُأُجورَُكْم يَ ْوَم اْلِقَياَمِة َفَمن زُْحزَِح َعِن النَّاِر َوأُْدخِ  َل ُكلُّ نَ ْفٍس َذآئَِقُة اْلَمْوِت َوِإَّنَّ
نْ َيا ِإالَّ َمَتاُع اْلُغُرورِ اْْلَنََّة فَ َقْد   فَاَز َوما اْْلََياُة الدُّ
Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan 
sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan 
pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah 
beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 
kesenangan yang memperdayakan.” (Q.S Ali Imran 
3:185)  
 
- Surga adalah kenikmatan yang kekal abadi selamanya sedangkan 
neraka adalah penderitaan serta siksaan yang kekal abadi selamanya. 
Dengan kita mengetahui apa apa yang ada dalam surga dan neraka, 
kita akan lebih semangat dalam beramal dan akan lebih takut akan 
siksaan allah, dalam kehidupan dia akan lebih khusuk, lebih khauf, 
lebih ihtiyat akan segala hal yang ia kerjakan. Allah memberikan 
gambaran / memberitahukan tentang keadaan surga dan neraka 
sesuai dengan keadaan akal manusia, sebenarnya allah ancaman 
siksa dan janji surga yang sebenarnya itu sangat dahsyat sekali dan 
sangat agung, sebagaimana di terangkan oleh allah dalam hadist 
khudsi yang berbunyi: 
ُ َعْن َأِب ُهَريْ رََة َرِضَي  اّللَُّ َعْنُه، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اّللَِّ َصلَّى هللُا َعَلْيِه َوَسلََّم: قَاَل اّللَّ
َعْت، َواَل َخَطَر َعَلى قَ ْلِب  اِْلِنَي َما اَل َعنْيٌ َرَأْت، َواَل أُُذٌن َسَِ »َأْعَدْدُت لِِعَباِدي الصَّ
 َبَشٍر * رواه البخاري
Artinya : Aku telah menyediakan / menjanji bagi hamba – hambaku 
yang sholih sesuatu yang belum pernah di lihat oleh 
manusia, sesuatu yang belum pernah di lihat oleh mata, 
dan sesuatu yang belum terlintas dalam hati manusia. Ini 
menunjukan fasilitas surga yang allah sediakan sangat pol 
tidak ada yang membandingi, bahkan sesuatu yang belum 
terlintas dalam hati manusia. 
 
• Surga menurut Mufasir 
Surga adalah tempat yang luar biasa, manusia pun tidak akan 




indah dan nikmat di dunia ini. Akan tetapi, gambaran surga itu 
adalah gambaran materi, sehingga berbagai penafsiran keberadaan 
surga berbeda-beda ada yang mengatakan ia adalah bersifat rusak, 
adapula yang mengatakan bersifat abadi Muhamad Abduh 
berpendapat bahwa, jika ada yang menemukan kesulitan untuk 
menjelaskan kabar gaib menurut teksnya, dan menggunakan pikiran 
untuk menakwilkannya dengan landasan dalil yang kuat, disamping 
harus tetap mempercayai adanya hari akhir, adanya pahala dan siksa, 
asalkan takwilnya tidak mengurangi nilai kemampuan syariat untuk 
dijalankan oleh masyarakat, maka ia adalah mukmin sejati. 
Walaupun tidak baik mengambil teladan kepadanya dalam takwil 
penafsirannya.  
Muhamad Abduh ketika mengartikan surga dalam surat al-
Baqarah ayat 25 ia menggambarkannya secara abstrak. la 
menegaskan bahwa surga adalah tempat bagi orang-orang yang 
bertaqwa, sedangkan neraka adalah bagi orang-orang yang berbuat 
fasik.  
Manusia beriman bahwa, keduanya ada dan tidak akan 
mampu membahas tentang hakikat keduanya, karena alam ghaib 
tidak bisa diqiaskan kepada kepada alam dunia. 11Gambaran 
marterial tentang surga hanya untuk memudahkan manusia tertarik 
kepada ajaran-ajaran Allah, bukan menunjukan hakekat yang 
sebenarnya hanya Allah yang mengetahui-Nya.  Rasyid Ridla, murid 
dan pengikut Muhammad Abduh, berbeda pendapat dengan gurunya 
sendiri jika Muhammad Abduh menggambarkan Surga dengan 
sesuatu yang immateri! ( bukan materi ) sedangkan Rasyid Ridla 
sebaliknya, ia menggambarkan Surga secara konkrit. Ia mengatakan 
: Jika di dalam ayat al-  Quran hanya menceritakan Surga, maka 
manusia wajib menerimanya tidak boleh mencari jalan untuk 
memalingkannya. Lebih lanjut ia menegaskan bahwa Surga 







adanya.Diadalam Surga terdapat pohon yang berbuah , istri yang 
suci,sungai yang mengalir. Semua itu adalah gambaran Surga yang 
konkrit yang dikiaskan kepada alam nyata meskipun Surga 
merupakan alam ghaib.12 
 
• Subjektifitas Sebagai Aliran Hermeneutika 
a. Pengertian Hermeneutika 
  Hermeneutika13 dapat didefinisikan secara longgar sebagai 
suatu teori atau filsafat interpretasi makna. Teori hermenenutika 
memusatkan diri kepada persoalan teori umum interpretasi sebagai 
metodologi bagi ilmu-ilmu humaniora (atau Geiste swissesen 
schaften,14 termasuk juga dalam ilmu-ilmu manusia). Melalui 
analisis atas verstehen15sebagai metode yang cocok untuk 
mengalami kembali atau berfikir kembali atas apakah yang 
sesungguhnya dirasakan atau difikirkan oleh pengarang. 
Hermeneutika secara konsekuen terikat pada dua tugas: pertama 
memastikan isi dan makna sebuah kata, kalimat, teks, dan 
sebagainya; kedua menemukan instruksi-instruksi yang terdapat di 
dalam bentuk-bentuk simbolis.16 
 
12 ibid 
13Hermeneutika adalah kata yang sering didengar dalam bidang teologi, filsafat bahkan 
sastra. Akar kata hermeneutika berasal dari istilah Yunani dari kata kerja hermeneuein, 
yang berarti “menafsirkan”, dan kata benda hermeneia,  yang bermakna “interpretasi 
Penjelasan dua kata ini, dan tiga bentuk dasar makna dalam pemakaian aslinya, membuka 
wawasan pada karakter dasar interpretasi dalam teologi dan sastra. Kata kerja yang lebih 
umum hermeneuein dan kata benda hermeneia diasosiasikan pada Dewa Hermes, dari 
sanalah kata itu berasal. Tepatnya, Hermes diasosiasikan dengan fungsi transmisi apa 
yang ada di balik pemahaman manusia ke dalam bentuk yang dapat ditangkap 
intelegensia manusia. Lihat: Richard E. Palmer, Hermeneutika (Teori Baru Mengenai 
Interpretasi), Dengan judul asli;(Hermeneutics Interpretation Theory in Schleirmacher, 
Dilthey, Heidegger, and Gadamer), Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003., 1-14.   
14Geisteswissesenschaften: upaya untuk membawa kehidupan manusia kepada kehidupan 
objektif. 
15Idealisme-objektifitas dari pemahaman yang dituntun oleh sarana hermeneutic, yang 
mengarah pada kecenderungan makna subjecktivitas atau pada makna konteks (Dilthey, 
Betti, Weber).    
16Josef Bleicher, Hermeneutika kontemporer (Hermeneutika sebagai Metode, Filsafat, dan 




b. Kajian Teori subjektivisme George Hans Gadamer17 
Pisau analis yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
Hermeneutika George Hans Gadamer. Gadamer menawarkan teori-
teori yang perlu diterapkan dalam menganalisa teks, sebagaimana 
yang diringkas oleh Syahiron Syamsudin yaitu, a) teori kesadaran 
keterpengaruhan oleh sejarah, b) teori pra-pemahaman (vorver 
standnis: pre-under standing), c) teori penggabungan/ asimilasi 
horizon dan teori lingkaran hermeneutika, d) teori penerapan dan 
aplikasi.18 
Kesadaran dan keterpengaruhan sejarah mufasir, 
wirkungsgeschichtliches atau historically effected consciousness, 
secara garis besar akan dipengaruhi oleh keadaan hermeneutikanya 
ketika menghadapi teks. Keadaan tersebut menjadi semacam jejak 
teks yang dapat di telusuri oleh peneliti dalam menganalisa  
penafsiran atau pemahama dalam teks, Karena setiap teks 
mempunyai jejak historis, maka konteks ruang dan waktu penulis, 
dalam hal ini tentunya yang dimaksud penulis adalah Nabi 
Muhammad Saw. Sebagai penerima wahyu.19 Jejak historis 
sebenarnya hampir sama dengan asbab an nuzul, mikro maupun 
makro yang berfungsi membantu memberikan pemahaman terhadap 
teks.20 Hal ini mengharuskan mufasir “menyelami” dalam teks dan 
 
17Gadamerlahirdi Marburg Jerman tahun 1900, sempat belajar di Breslau, kemudian belajar 
filsafat kepada para filosof Noe-Kantdian, yakni Paul Natorp, Nicolai Hartman dan 
Martin Heidegger.GadamermengikutiHeideggerketika Heidegger mempunyai posisi di 
Universitas Marburg. Gadamer pun intens belajar kepada Heidegger.  Karenaitulah 
pemikiran Heidegger sangat mempengaruhi Gadamer. Gadamerjuga menetap dan 
mengabdi dalam bidang keilmuan di kota tersebut. Semasahidupnya, Dia telahbanyak 
menulis karyaberupabuku dan artikel, terutama mengenaimasalah 
Filsafat.Adapunbeberapakaryanya, antara lain: Wahrheitund Methode (1960) merupakan 
buku hermeneutika yang berpengaruh didunia Barat, bahkanpengaruh pemikirannya juga 
telah merambah ke dunia Timur.Diameninggal tahun 2002.  Lihat: Edi Mulyono, 
“Hermeneutika Linguistik-Dialektis Hans-Georg Gadamer”, dalam Belajar 
Hermeneutika, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 143. 
18Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Pengembangan Ulumul 
Qur’an dan Pembacaan al-Qur’an Pada Masa Kontemporer”, dalam Upaya Integrasi 
Hermeneutika dalam Kajian Qur’an  dan Hadis; Teori dan Aplikasi(Yogyakarta: 
Lembaga Penelitian UIN Sunan kalijaga Yoyakarta, 2011), 34-40. 
19 George Hans Gadamer, Truth and Method.., 410. 
20Mu’ammar  Zayn Qadafy, Buku Pintar Sababun Nuzul Dari Mikro Hingga Makro 




bersikap netral dengan mengesampingkan kesepahaman atau 
ketidaksepahaman terhadap apa yang dikemukakan teks. Selain itu 
pembaca juga harus mengetahui history di sekitar penulis (keadaan 
hermeneutis) ketika sebuah teks ditulis, karena pengetahuan seorang 
penulis yang tertuang dalam teks tidak lepas dari latarbelakang dan 
sejarah kehidupannya.21 Teori ini lebih digunakan oleh peneliti 
untuk menganalisa kesadaran sejarah pemahaman tentang teks yakni 
hal ini adalah komunitas difabel. 
Adapun  keharusan adanya pra-pemahaman, menurut teori ini, 
dimaksudkan agar seorang penafsir (difabel) mampu mendialogkan 
pra-pemahamannya dengan isi teks yang ditafsirkan yaitu tentang 
konsep ayat surga. Tanpa pra-pemahaman, seorang penafsir tidak 
akan berhasil memahami teks secara baik.22 Pra-pemahaman ini 
diantaranya berupa latarbelakang pendidikan, kondisi sosial dan 
kedalaman serta keluasan ilmu yang dimiliki . 
Teori Gadamer dan turun-turunannya dinilai cocok untuk 
digunakan sebagai pisau analisa penelitian ini dikarenakan sesuai 
dengan tujuan penelitian dan asumsi serta hipotesa bahwa perbedaan  
pendidikan , latarbelakang kehidupan sosial baik dari segi ekonomi 
dan perbedaan sudut pandang yang lainakan berbeda sehingga 
memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep surga dalam 










21George Hans Gadamer,Truth and Method.., 300-301. 


















A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. 
Menurutn lexy J Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian y 
ang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, motivasi, tindakan 
dan lain sebagainya secara holistik dan dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah.23 Sedangkan deskriptif adalah penelitian yang 
digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-
persoalan suatu fenomena atau suatu peristiwa yang terjadi saat ini, 
baik tentang fenomena dalam variabel tunggal maupun korelasi dan 
suatu perbandingan berbagai variabel. Artinya, variabel yang 
 





diteliti bisa tunggal (satu variabela) bisa juga lebih dari satu 
variabel. Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan suatu 
peristiwa atau kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 
memberikan perlakuan khusus terhadap persitiwa tersebut.24 
Penelitian kualitatif desskriptif adalah jenis penelitian 
lapangan (field research), yaitu penelitian yang berusaha 
memberikan dengan sistematis fakta-fakta aktual yang terjadi di 
lapangan, menggambarkan apa adanya tentang suatu keadaan. 
Penelitian ini untuk memperoleh fakta-fakta atau persitiwa yang 
terjadi khususnya realita kehidupan (ketenangan hati) komunitas 
penyandang tuna netra kota Jember. 
 
2. Jenis Penelitian 
Jenis peneliti ini menggunakan study kasus, artinya rancangan 
yang digunakan dalam penelitian berusaha mendeskripsikan suatu 
latar, suatu objek atau suatu persitiwa tertentu secara rinci dan 
mendalam. Metode studi kasus adalah metode penelitian yang 
dilakukan secara intensif dan mendetail terhadap suatu kasus, 
yang bisa berupa peristiwa, lingkungan, dan situasi tertentu yang 
memungkinkan untuk mengungkapkan sesuatu hal. karena 
sifatnya mendalam dan mendetail.25 Dengan studi kasus ini 
peneliti akan mendapatkan fakta dilapangan yang sebenarnya, 
dengan mengumpulkan informasi yang banyak dan luas dari 
sumber-sumber informasi untuk mendapatkan gambaran detail.  
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan ini yaitu bertempat di Sekolah 
Luar Biasa (SLB) yang beralamat di Jl. Branjangan 1 Bintoro 
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Jawa Timur 68136, dan alumni 
alumni yang domisilinya sekarang berbeda-beda tetapi masih dalam 
kabupaten jember.  
 
24Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 54 





C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah keseluruhan atau totalitas dari suatu 
penelitian yang menjadi substansinya yang akan diteliti atau dicarikan 
jawabannya dalam sebuah penelitian. Sedangkan obyek penelitian 
adalah bagian dari subyek yang menjadi target operasional 
penelitian.26 Subyek penelitian bisa disebut sebagai populasi 
sedangkan obyeknya disebut juga sebagai sampel. 
Subyek dari penelitian ini adalah visualisasi atau penggambaran 
surga, yang dikemukakan oleh difabel/disabilitas. sedangkan sampel 
yang dipilih adalah komunitas penyandang tuna netra yang selama ini 
dinyatakan sebagai kumunitas yang tidak mampu menjangkau benda-
benda yang bisa dilihat oleh panca indramanuisa dan ini menjadi 
sebuah acuan bagi kami sebagai peneliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini 
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan.27 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentar, 
data yang relevan penelitian.28 
2. Wawancara 
Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan teknik 
wawancara terstruktur, wawancara tidak terstruktur, dan 
wawancara semi struktur, wawancara tidak terstruktur. Dan 
wawancara ini juga merupakan proses percakapan dengan maksud 
 
26Nashruddin Baidan, Erwati Aziz, MetodologiKhusus Penelitian Tafsirr, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar,2016), 21, 24 
27Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, cet ke-21 (Bandung 
Alfabeta, 2004), 224 




untuk mengonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, 
motivasi perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang 
diwawancarai.29 
Esterberg dalam bukunya Sugiyono mengemukakan beberapa 
macam wawancara yaitu wawancara terstruktur, dan tidak 
terstruktur. 
1) Wawancaraterstruktur 
Dalam penelian ini kami melakukan wawancara secara 
langsung, Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 
pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative 
jawabannyapun telah disiapkan. 
 
 
2) Wawancara tidak terstruktur 
adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. 
E. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan model miles dan 
huberman selama berada di lapangan. Proses analisis data dilakukan 
oleh peneliti pada saat pengumpulan data berlangsung. Pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diberikan oleh narasumber. Bila jawaban narasumber setelah 
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
pertanyaan lagi sampai pada tahap tertentu, sehingga diperoleh data 
 





yang dianggap kredibel. Analisis terus dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas dan sampai datanya 
penuh. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui beberapa 
tahapan yang meliputi reduksi data, display data, dan kesimpulan atau 
verifikasi.30 
1. Data Reduction (Reduksi ata) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yag diperoleh akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchat, dan 
sejenisnya. Namun yang sering digunakan dalam penyajian data 
kualitatif yaitu dengan teks naratif. 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan saat mengumpulkan 
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 
 




remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau 
teori.31 
F. Keabsahan Data 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yakni 
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui 
beberapa sumber. Peneliti disini menggunakan triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber adalah mengecek derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui beberapa sumber.32 
G. Tahapan Penelitian 
Beberapa tahapan-tahapan yang akan dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
a. Menyusun Rancangan Penelitian 
1) Judul Penelitian 
2) Latar Belakang 
3) Fokus Penelitian 
4) Tujuan Penelitian 
5) Manfaat Penelitian 
6) Teknik Pengumpulan Data 
2. Mengurus Perizinan 
Mengurus surat perizinan pengantar yang ditentukan program 
studi, untuk meneliti konsep surga dalam pandangan komunitas 
difabel/disabilitas. Dengan begitu peneliti maka peneliti telah 
mendapatkan izin untuk melakukan penelitian. 
3. Menjejaki dan Menilai Lapangan 
Menjejaki dan menilai lapangan akan berjalan dengan baik 
apabila peneliti telah mengkaji terlebih dahulu dan dari orang lain 
tentang situasi dan kondisi di lapangan yang akan diteliti. Dalam 
 
31Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. 246-52 





hal ini termasuk memilih informan dan menyiapkan perlengkapan 
peneliti. 
4. Tahap Penulisan Laporan 
Langkah terakhir dalam setiap kegiatan penelitian adalah 
pelaporan penelitian. Dalam tahap ini peneliti menulis laporan 
penelitian dengan menggunakan beberapa rancangan penyusunan 
laporan penelitian yang telah tertera dalam sistematika penulisan 
laporan penelitian. Dalam tahap ini, peneliti sudah mulai 
melakukan analisis data dari data yang telah diperoleh di 
lapangan. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, 




PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Surga Menurut Al-Qur’an 
Dalam Al-Qur’an surga memiliki banyak nama ditinjau dari sifat-
sifatnya. Surga dinamakan satu ditinjau dari dzatnya. Penyebutan surga 
berbeda dilihat dari sifat-sifat surga yang berbeda antara yang satu 
dengan yang lain. Hal itu sebagaimana pada nama-nama Allah, nama-
nama Allah kitabullah, nama-nama Rasulullah, nama-nama akhirat dan 
nama-nama neraka. 
1. Jannah (Surga) 
Nama yang pertama : Al-Jannah (Surga). Itu merupakan nama 
umum yang mencakup berbagai kenikmatan, kesenangan, 




Secara etimologi, kata al-jannah berasal dari kata as-satr wat 
targhtiyyah. Artinya yang tertutup dan terselubung.33 
Janin (Janin) juga berasal dari kata itu, karena Janin adalah 
sesuatu yang tersembunyi di balik perut. Jin (al-jan) juga 
didefinisikan dari kata ats-satr wat targhtiyyah, karena tertutup dari 
pandangan mata, Majn (lawakan) berasal dari akar kata yang sama, 
karena ia menyembunyikan sesuatu dari wajah. Demikian pula 
Majnun (gila), karena tertutupnya akal. 
Kebun juga disebut dengan Jannah. Sebab, ia menutupi sisi-sisi 
dalamnya dengan pepohonan. Hanya tempat yang memiliki beragam 
pepohonan yang layak disebut Jannah. 
Ayat-ayat yang menggunakan kata jannah ditemukan sebanyak 
66 kali.34 Ada sejumlah nama yang digandengkan dengan nama 
jannah ini, diantaranya jannah’adn (Q.S. Maryam 19:61). Jannah 
al-Firdaus (Q.S. al-Kahfi 18:107). Jannah al-Ma’wa (Tempat 
tinggal; Q.S. An-Najm 53:15). Jannah An-Naim (Taman 
Kenikmatan; Q.S. Luqman 31:8). Jannah Al-Khuld (Tempat 
Keabadian; Q.S. al-Furqon 25:15). Jannah ‘Aliyah (Surga yang 
Tinggi; al-Haqqah 69:22). 
2. Al-Husna 
Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
dan tambahannya dan wajah mereka tidak ditutupi debu hitam dan 
tidak pula dalam kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka 
kekal di dalamnya (Q.S. Yunus 10:26). 
Dalam tafsir Jalalain menjelaskan bahwa bagi orang-orang 
yang berbuat baik dengan keimanannya ada pahala yang baik yaitu 
surga dan ditambahkannya yaitu dapat melihat Allah, dan tidak 
pernah layu tidak pernah tertutup, wajah mereka oleh kekelaman, 
 
33 Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah, Hadil Arwah Ila Biladil Afrah, terj. Zainul Maarif, Surga 
yang Dijanjikan (cet. 1;Jakarta:Qisthi Press, 2012),h.109 




kesusahan yang kelam dan tidak pula oleh kehinaan, kesedihan. 
Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.35 
3. Al-Dar al-Akhirah (Negeri Akhirat) 
Dan kehidupan dunia inilah hanyalah permaian dan senda 
gurau. Sedangkan Negeri Akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-
orang yang bertaqwa. Tidakkah kamu mengerti ? (Q.S. Al-An’am 
6:32). 
Dalam penafsiran ayat ini yang dimaksud  dengan Negeri 
Akhirat itu (Al-Dar al-Akhirah) adalah Surga. 
4. Darus Salim (Rumah Keselamatan) 
Darus Salim. Allah swt. menyebut sedemikian rupa dalam 
firmannya,”bagi mereka (disediakan) tempat yang damai (Surga) di 
sisi tuhannya. Dan dialah pelindung mereka karena amal kebajikan 
yang mereka kerjakan.” (Q.S. Al-An’am 6:127). Allah juga 
berfirman, “dan Allah menyeruh manusia ke Darus Salam (Surga), 
dan memberikan petunjuk kepada orang yang dia kehendaki ke jalan 
yang lurus (Islam).” (Q.S. Yunus 10:25). 
Darus Salam adalah rumah Allah. Salah satu nama Allah 
adalah as-Salam. Dialah yang memberi keselamatan bagi penghuni 
darus Salam. Do’a mereka di dalamnya ialah: 
“subhanakalallahumma” (maha suci engkau, wahai tuhan kami), dan 
salam penghormatan mereka ialah: “Salam” (salam sejahtera). Dan 
penutup Do’a mereka ialah: “Alhamdulillahi Rabbil aalamin” (segala 
puji bagi Allah tuhan seluruh alam).” (Q.S. Yunus 10:10). 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Ar-Ra’d 13: 23-15. 
ِِتِْم َجنَّاُت َعْدٍن  يَْدُخُلوَْنَا َوَمْن َصَلَح ِمْن آََبئِِهْم َوأَْزَواِجِهْم َوُذرهَّيَّ
َالَِئَكُة يَْدُخُلوَن َعَلْيِهم مِهن ُكلِه ََبٍب 
َساَلٌم َعَلْيُكم ِبَا َصََبُُْتْ  -٢٣-َوامل
اِر   -٢٤–فَِنْعَم ُعْقََب الدَّ
 
35 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir al-Jalalain, terj. Bahrun Abu 
Bakar, terjemah tafsir jalalain Berikut Asbabun Nuzul, Jilid 1 (Cet. VIII;Bandung;Sinar 




Artinya :“(yaitu Surga-Surga Adn, yang mereka masuk ke 
dalamnya bersama dengan orang yang saleh dari nenek 
moyang-nya, pasangan-pasangan-nya, dan anak cucunya, 
sedang para malaikat masuk ke tempat-tempat mereka 
dari semua pintu; (sambil mengucapkan); “selamat 
sejahtera atasmu karena kesabaranmu.”. maka alangkah 
nikmatnya tempat kesudahaan itu. 
 
5. Darul Muttaqin (tempat bagi orang-orang bertaqwa) 
Dan kemudian dikatakan kepada orang yang bertaqwa,”apakah 
yang telah diturunkan oleh tuhanmu ? “mereka 
menjawab.”kebaikan.” bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia 
ini mendapat (balasan) yang baik. Dan itulah sebaik-baiknya tempat 
bagi orang yang bertaqwa (Q.S. An-Nalh 16:30) 
Dalam kitab tafsir jalalain dijelaskan bahwa kampung akhirat 
yakni surga lebih baik dari pada kehidupan di dunia berikut semua 
isinya. Lalu Allah berfirman di dalam kampung akhirat itu. Dan 
sebaik-baik tempat bagi orang yang bertaqwa adalah Surga itu.36 
 
 
6. Darul Muqamah (Tempat Abadi) 
Nama surga yang lain adalah Darul Muqamah, Allah bercerita 
tentang penghuni-nya sebagai berikut : 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Fathir 35:34-35 
 -٣٤-َوقَاُلوا اْْلَْمُد ّللَِِّ الَِّذي أَْذَهَب َعنَّا اْْلََزَن ِإنَّ رَب ََّنا َلَغُفوٌر َشُكوٌر 
َنا ِفيَها  الَِّذي َأَحلََّنا َداَر اْلُمَقاَمِة ِمن َنا ِفيَها َنَصٌب َواَل ََيَسُّ َفْضِلِه اَل ََيَسُّ
٣٥-لُُغوٌب  - 
Artinya: Dan mereka berkata : “segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan kesedihan dari kami. Sungguh, tuhan 
kami benar-benar maha pengampun, maha mensyukuri. 
Yang dengan karunianya menempatkan kami dalam 
 




tempat yang kekal (Surga); di dalam nya kami tidak 
merasa lelah dan tidak pula merasa lesu”.37 
 
Al-Fara dan Az-Zujaj berkata : “muqamah serupa dengan 
iqamah, artinya menempati.”38  
7. Darul Hayawan (Tempat yang Sesungguh-nya) 
Nama ke tujuh Surga adalah Darul Hayawan. Artinya, tempat 
yang sesungguh-nya. Allah swt. berfirman, “dan kehidupan dunia ini 
hanya senda gura dan permainan. Dan sesungguh-nya negeri akhirat 
itulah kehidupan yang sebenarnya (Hayawan), sekiranya mereka 
mengetahui.” (Q.S. Al-Ankabut 29:64). 
Menurut ahli tafsir, yang dimaksud ayat itu ialah Surga. 
Mereka berpendapat, sesungguh-nya “akhirat” atau Suruga itulah 
“Hayawan”, tempat yang sesungguh-nya. Tempat hidup tanpa mati. 
Al-Kalbi juga berpendapat, “hayawan” berarti kehidupan tanpa 





8. Al-Maqamul Amin (Tempat yang Aman) 
Allah swt. berfirman, “sungguh orang-orang yang bertaqwa 
berada dalam tempat yang aman, yaitu di dalam taman-taman dan 
mata air-mata air.” (Q.S. Ad-Dukhan 44:51-52) 
Al-Maqam berarti tempat tinggal. Al-Amin berarti yang aman 
dari semua keburukan, bencana dan segala hal-hal yang dibenci. Al-
Maqamul Amin adalah tempat yang menyatukan semua sifat aman. 
Dia aman dari gonjangan, kehancuran dan semua kekurangan. 
Penghuninya aman keluar masuk darinya. Mereka aman dari segala 
kekurangan dan kesulitan.40 
 
37 Deaprtement Agama RI, op. Cit, hal. 439 
38 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, op. Cit. Hal. 111 





Ibnu Katsir dalam Tafsirnya berkata, “orang-orang yang 
bertaqwa kepada Allah swt. di dunia berada dalam tempat yang 
aman (maqamaul amin), yakni di negeri akhirat, yaitu di dalam 
surga. Mereka terbebas dari kematian dan pengusiran dalam surga. 
Mereka juga terbebas dari kesedihan, kedukaan, ketakutan dan 
keletihan. Mereka aman dari gangguan serta tipu daya syaitan serta 
seluruh penyakit dan musibah. Yaitu di dalam taman-taman dan 
mata air-mata air. Kondisi ini merupakan kebalikan dari keadaan 
orang kafir dan musyrik yang berada dalam neraka yang memakan 
pohon zaqqum dan meminum minuman yang menddih.41 
9. Maq’adus Shidqi wa Qidamus Shidqi 
Allah swt. berfirman, “sesungguhnya orang-orang yang 
bertaqwa berada dalam taman-taman dan sungai-sungai. Temapt 
yang disediakan di sisi tuhan yang maha kuasa.” (Q.S. Al-Qamar 
54:54-55). 
Surga disebut maq’adus shidqi biasa digunakan untuk 
menunjukkan keshahihan dan kesempurnaan. Misalnya, digunakan 
pada perkataan dan perbuatan.42 
 Shadaqa dapat diartikan dengan inti panah. Ia juga 
digunakan untuk menyebut lelaki pemberani. Kalimat dzu mashdaq 
dipakai untuk menyebut sesuatu yang jumlahnya sesuai dengan yang 
sehrausnya.43 
Adapun mashdaq diartikan dengan sesuatu yang dipercaya. 
Shadaqah dipakai untuk menunjuk kejernihan cinta kasih.44 
Ada beberapa kelompok orang menafsirkan qadama shidqin 
dengan surga. Sebagian yang lain menafsirkan-nya dengan sesuatu 
pemberian Allah yang telah lampau. Beberapa penafsir mengartikan-
 
41 Tim Ahli Tafsir, Al-Mishbahul Munir fi Tahdzibi Tafsiri Ibnu Katsir, ter. Tim Pustaka, 
Shahih Tafsir Ibnu Katsir, jilid. VIII (cet. III; Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir. 2010) hal. 
272-273 






nya dengan Rasul yang dapat menuntun orang untuk mendapatkan 
surga memlalui hidayah-nya.45 
10. Penciptaan Surga 
Surga atau al-jannah adalah termasuk makhluk Allah yang 
awal diciptakan. Sesnguhnya surga telah tercipta sejak dahulu. Ia 
bukan ciptaan Allah yang baru ada setelah kiamat kelak terjadi. Hal 
tersebut dkuatkan dengan beberapa ayat ayat Al-Qur’an diantaranya 
:  
Q.S. Ali Imran 3 ayat 133 
َماَواُت َواأَلْرُض  َوَسارُِعواْ ِإََل َمْغِفَرٍة مِهن رَّبِهُكْم َوَجنٍَّة َعْرُضَها السَّ
ْت لِْلُمتَِّقنَي  ١٣٣-أُِعدَّ - 
Artinya :“dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari tuhanmu 
dan mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertaqwa,” 
46 
 Dalam ayat ini terdapat bukti yang menunjukan bahwa surga 
itu, sekarang telah diciptakan dan tempatnya berada di luar jagad 
raya ini. Sebab ayat telah membuktikan bahwa surga lebih besar 
dibanding jagad raya, sehingga tidak mungkin adanya surga berada 
di sekitar jagad raya ini.47 
Ayat ini juga menegaskan bahwa Allah telah menyediakan 
surga bagi orang-orang yang bertaqwa. Demikian pula sebaliknya, 
berdasarkan ayat di bawah ini, Allah telah menyediakan bagi kaum 
kafir (orang-orang kafir) api neraka. Oleh karena itu hendaknya tidak 
 
45 Mushlihin Al-Hafizh, “Tafsir Penafsiran: pengertian Neraka dalam Terminologi Al-
Qur’an,” Blog Mushlihin al-Hafizh. neraka dalam terminolgi-al.htm (17 Juni 2013) 
46 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (cet. 6; Jatinegara: Darus Sunnah, 
2002), hal. 68  
47 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, terj. Bahrun Abu Bakar, Hery Noer Aly, 





memilih jalan hidup orang kafir, jika tidak ingin berakhir di tempat 
mengerikan itu. 
Q.S. Ali Imran 3:131 
131 - نْيَ قِ تَّ مُ لْ لِ  تْ دَّ عِ  أُ ِت الَّ  ارَ ا النَّ وْ قُ اتَّ  وَ    
Artinya : “dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan 
bagi orang-orang kafir.”48 
11. Penghuni Surga 
Setelah penghuni surga memasuki negeri yang abadi, Allah 
mengilhamkan kepada mereka letak istana masing-masing. Dan 
orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak akan menyia-
nyiakan amal mereka, Allah akan memberi petunjuk kepada mereka, 
memperbaiki keadaan mereka, dan memasukan mereka ke dalam 
surga telah diperkenalkan-nya kepada mereka (Q.S. Muhammad 
47:4-6). Yakni mereka telah diperkenalkan tentang-nya dan telah 
ditunjukkan untuk beramal yang akan mengantarkan kepadany. 
Mujahid berkata , ”penduduk surga akan diantar ke tempatnya 
seperti yang telah ditentukan oleh Allah swt. mereka tidak keliru 
seolah-olah itulah tempat mereka sejak mereka diciptakan. Tidak ada 
seorang pun dari mereka yang minta ditunjuki ke tempatnya.49 
Penghuni surga akan saling berkunjung dan bercakap-cakap 
dengan berletakan di atas ranjang dan dipan. Mereka duduk 
berhadap-hadapan dengan hati yang jernih dan perkataan yang baik. 
Tidak ada rasa dengki dan kebohongan. Dan kami lenyapkan segala 
rasa dendam yang ada di dalam hati mereka. Mereka pun merasa 
bersaudara, duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan (Q.S. Al 
Hijr 15:47). Kalimat ayat ini menggambarkan keadaan mereka 
B. Pendangan Surga menurut Komunitas Disabilitas 
1. Rahman, Surga adalah kampung asal manusia, karena zaman dahulu 
nenek moyang kita yaitu Nabi adam sudah bertempat tinggal di sana, 
 
48 Departemen Agama RI. Op. Cit. Hal. 67. 
49 Tim Ahli Tafsir, Al-Mishbahul Munir fi Tahdzibi Tafsiri Ibnu Katsir, ter. Tim Pustaka, 




kita bisa kembali ke sana asalkan kita bertakwa  50. Jadi semua orang 
islam yang bertakwa besok akan di kembalikan ke kampung asal 
yaitu surga. Percaya dengan adanya Surga adalah salah satu bentuk 
keimanan yang harus diyakini, karena syurga adalah yang tergolong 
hari-hari akhir yang harus dipercayai (mizan,surga,neraka dll) dan 
sekarang surga itu sudah di sediakan, karena lafad   أُِعدَّت 
menggunakan bentuk fiil madi yang menyatakan bentuk lampau. 
Surga itu adalah sebuah kepastian Alloh dan masih menjadi 
misteri dikalangan manusia dan wajib di imani bagi kaum muslim. 
Namun surga juga boleh di imani bagi orang selain muslim, karena 
ajaran mereka sendiri juga mempercayai tentang adanya Surga. 
Namun Surga yang mereka yakini,tentunya berbeda dengan apa 
yang telah disediakan Allah kepada kaum Muslim.  
Surga adalah tempat terindah yang diidamkam semua manusia 
di dunia baik muslim atau non muslim, karena dalam ajaran agama 
lainpun diterangkan mengenai surga juga, namun husus dalam ajaran 
Islam di terangkan pada Alqur’an ayat ayat mengenai Surga51. 
Surga adalah mahlik Allah yang disediakan bagi orang-orang 
yang bertakwa52. Hal-hal yang berkaitan dengan masalah goib telah 
diterangkan dengan dalil naqli. Mengenai penafsiran surga yang 
sumberya dari mimpi atau dari isroiliyat, maka hal itu tidak wajib 
diyakini, karena hal qoib tidak bisa di tafsir dengan mimpi karena ini 
berkenaan dengan tauhid. Ada yang mengatakan bahwa ada 
beberapa tingkatan tentang kualitas surga, tapi menurut beliau nama-
nama surga seperti Firsaus, adn, darussalam, itu bukanlah tingkatan 
surga, melainkan hanya nama-nama lain dari surga. 
- Kenikmatan yang Ada di dalam Surga 
surga itu seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-
orang yang bertaqwa53.    َوَساِرُعوا إِلَى َمغ ِفَرةٍ ِمن  َربُِِّكمDidalamnya ada 
 
50 Qur’an surat Al imron ayat 133 
51 Qur’an Al-Waqiah 28-37 
52Qur’an surat Al imron ayat 133 




berbagai kenikmatan yang tidak bisa dibayangkan  oleh indra kita. 
Tidak ada kuping yang mendengar dan tidak ada mata yang pernah 
melihat. Namun kenikmatan surga sudah digambarkan dalam Qur’an 
bahwasanya disana ada bidadari yang dipingit yang matanya sangat 
jeli dan menarik, ada sungai-sungai dari Air yang segar dan tidak 
terkontaminasi kandunganya, ada juga sungai sungai dari susu dan 
madu yang sangat manis rasanya yang dapat menguatkan bagi si 
peminum. Menurut beliau gambaran surga diterangkan dengan jelas 
dalam kitab yang berjudul Al jauziyah karangan ibnu qoyyim. 
Surga mempunyai beberapa tingkatan diantaranya yang paling 
tinggi adalah Surga firdaus54 yang dihususkan untuk para Nabi. 
Gambaran kenikmatan surga menurut beliau yaitu disana disediakan 
beberapa bidadari yang akan menyambut orang yang memesukinya. 
Disana ada berbagai sungai yang mata Airnya terbuat dari susu, 
arak, madu dan lain-lain. Disana ada beberapa pintu surga yang telah 
terbuka, namun kita belum tau akan memesuki pintu sebelah mana, 
yang pasti dalam kita menyaksikan pintu tersebut kita akan takjub. 
Gambaran surga kita bisa mulai menganalogi dari kehidupan 
nyata dahulu. Misalnya kenikmatan ketika kita masuk pada hotel 
berbintang lima, disana ada kasur-kasur yang empuk yang ketika 
tidur di atasnya kita akan terasa nyaman, disediakan buah-buahan 
yang segar, pelayananya enak dan ramah. Dari situlah kita bisa 
menggambarkan kenikmatan surga supaya menambah keyakinan 
bahwa di dalam surga lebih dari kenikmatan apapun di dunia. 
Bahkan disana ada buah-buahan yang tinggal metik yang buahnya 
tak akan pernah habis. Kita tidak perlu repot-repot lapor pelayan jika 
mau seseatu, karena hanya didalam hati dan apa yang kita ingini 
saja, maka akan seketika barang yang diinginkan akan datang.55 
Banyak gambaran kenikmatan Surga yang ada dalam Al-
Qur’an, misalnya ada kolam susu, sungai-sungai mengalir di 
bawahnya, buah-buahan yang mudah dipetik dan banyak bidadari 
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yang telah disediakan untuk para penghuninya. Tetapi pada prinsip 
kepercayaan beliau, beliau meyakini hadi yang diriwayatkan oleh 
imam bukhori yang pada intinya “Tidak ada mata yang pernah 
melihat dan tidak ada kuping yang pernah mendengar bahkan tidak 
pernah terbesit dalam hati manusia”. 
Kenikmatan surga lainnya yaitu disediakanya bidadari untuk 
orang-orang yang bertaqwa secara singkat dalam al qur’an terdapat 
gambaran keindahan atu kecantikan bidadari yaitu di surat Ar 
rohman dan Al waqi’ah. Didalamnya menerangkan bahwasanya 
bidadari itu bermata jeli yang menambahkan daya pikat bagi yang 
melihatnya, bidadari yang disediakan oleh allah di dlam surga itu 
seperti kemah-kemah56 yang mana bidadari itu disimpan atu di pingit 
dan tidak ada seorang pun yang pernah menyentuhnya bahkan jin 
sekalipun. Bidadari surga bisa di ibaratkan seperti buku yang masih 
di segel rapat belum ada orang yang membukanya apalagi 
membacanya. Biadadari laksana buku yang covernya bagus 
gambrarnya menarik dan banyak diminati orang yang melihatnya. 
Gambaran keindahan bidadari lainnya yaitu kita bisa melihat apa 
yang di makan hingga ketenggorokan sampe ke perut karena saking 
putihnya, bidadari itu meskipun setelah kita gauli keadaanya akan 
slalau perawan dan tetap menggoda tidak lekang oleh waktu akan 
senantiasa cantik menarik dan genit, dalam tafsiran lain pada surat 
Al Waqi’ah ayat 37 “uruban atroba” diartikan mempunya payudara 
yang sangat menarik. 
Didalam surga telah disediakan bidadari yang belum pernah 
disentuh oleh seorangpun57 yang matanya sangat jeli dan sedap 
dipandang. Bidadari disiapkan untuk orang-orang yang solih , dan 
jikalau wanita di dunia itu solihah maka di Surga akan menjadi ratu 
bidadari. 
Bidadari surga adalah wanita yang cantik yang disediakan bagi 
penghuni surga. Kalau  misalnya ada orang tercantik di dunia maka 
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kecantikanya tidak ada apa-apanya jika dibandingkan dengan 
bidadari surga. Jikalau bidadari tersebut diturunkan di dunia, niscaya 
akan bersinar seluruh dunia ini. Bidadari memiliki kesempurna’an 
dan komposisi yang pas. Bodinya pas tidak gendut, tidak kurus, 
semuanya sempurna. Bahkan di dalam surga ketika kita melihatnya, 
maka akan langsung pingin mengajak berhubungan intim denganya. 
Dan beberapa kalipun berhubungan intim denganya kita tidak akan 
pernah merasa capek dan akan merasa lagi dan lagi, bidadaripun 
juga siap melayani dan juga tidak akan merasa capek. Bagi penghuni 
surga akan disedikan puluhan bidadari yang akan siap melayani 
kapanpun. Karena itu adalah balasan dari Allah dan kenikmatan 
yang diberikan Allah pada hambanya yang solih. 
Kembali kepada Al-Quran dan sunnah, beliau tidak terlalu jauh 
menggambarkan tentang bidadari surga. Karena dalam Al-Qur’an 
dan sunnah tidak terlalu detail tentang penggambaran bidadari 
tersebut. Tetapi meskipun demikian, dalam meyakini adanya 
bidadari dalam surga tidak perlu menganalogikan secara detail, 
karena adanya bidadari tersebut telah dikabarkan dalam Al-Qur’an58. 
Dan nasib wanita shalehah yang di dunia maka akan disatukan 
kepada suaminya jika suaminya shaleh juga. Dan berlaku juga bagi 
yang mempunyai istri lebih dari satu maka di surga akan di 
kumpulkan menjadi keluarga di dunui dahulu dengan syarat yang 
telah disebutkan tadi, maka dari itu Rasulullah melarang setelah 
beliu wafat istrinya tidak boleh menikah lagi karena istri beliu 
adalah ibu ummat islam, dan ibu tidak boleh di nikahi dalam hukum 
islam. Ada sebuah cerita ada seorang perempuan yaitu istrinya nabi 
Nuh dan istrinya nabi Luth meskipun mereka istri nabi merekatidak 
bisa  berkumpul atu bertemu dengan suaminya karena mereka tdak 
beriman kepada Allah. Meskipun orang soleh mempunyai banyak 
istri-istri di surga (bidadari) tidak akan membuat cemburu istrinya 
waktu di dunia dahulu, bahkan bdadari surga lah yang akan merasa 
 




iri kepada istri orang sholeh yang semasa hidupnya menemani di 
dunia, karena wanita sholehah akan menjadi ratu di surga.  
Seperti yang kita ketahui bahwa kriteria wanita solihah adalah 
yang patuh kepada suami yang kalau dipandang menyejukkan mata 
dan cepat kalau dipanggil. Di dalam surga wanita solihah akan 
dppertemukan kepada suaminya yang soleh pula, dan melayani 
suaminya di sana. Kalau orang solih disana akan mendapatkan 
beberapa bidadari beda halnya dengan wanita solihah, karena wanita 
di dunia hanya boleh menikahi satu laki-laki, maka di dalam surga 
juga akan demikian, mendapatkan satu laki-laki atau bidadara yang 
solih pula. 
Lalu wanita-wanita dan orang-orang yang solihah yang lain 
nanti akan dipertemukan kepada suaminya yang solih juga, jika 
wanita meninggal sebelum menikah, maka akan dipertemukan 
kepada bidadara yang gagah. Disana semua penghuni surga akan 
kembali muda dan kekuatanya akan bertambah jika dibandingkan di 
dunia. 
Wanita solihah akan menjadi suami dari orang solih dan akan 
menjadi ratu dari bidadari yang disediakan untuk orang soleh 
tersebut. Jika suamiya di dunia solih, maka dia akan disandingkan 
denganya di akhirat nanti.  
2. Naufal firdaus 
Surga merupakan kampung asal manusia,karena zaman 
dahulu nenek moyang kita yaitu Nabi adam sudah bertempat tinggal 
di sana, kita bisa kembali ke sana asalkan kita bertakwa  59. Semua 
orang yang mengerjakan amalan soleh yang sesuai dengan yang 
diperintahkan Allah dan menjauhi laranganya akan dimasukkan 
surga. Surga adalah tempat terindah dimana keindahan yang ada di 
dalam surga tidak sama seperti keindahan yang ada di dunia. 
Gambaran surga menurut beliau surga itu adalah seperti dunia ini, 
misalnya dalam fikiran beliau dalam menggambarkn surga dikatakan 
 




surga itu disana ada taman, ada pasar, ada rumah-rumah seperti di 
Dunia, namun hakikatnya tidak sama seperti di Dunia. Beliau bisa 
mengatakan demikian kerena beliau adalah penyandang tuna netra 
tidak dari lahir, beliau dahulu mengalami sakit pada umur 8 tahun, 
beliau sakit kangker otak sehingga mengakibatkan kebuta’an total 
hingga sekaang. 
Jadi dalam gambaran beliau selanjutnya mengenai gambaran 
peghuni surga yang sering kita sebut sebagai Bidadari surga, beliau 
tempo dulu masih belum begitu mengarti atau belum memahami arti 
dari bidadari, beliau sekarang menggambarkan penghuni surga yakni 
bidadari lebih kepada sifatnya, menututnya bidadari adalah 
pendamping para penghuni surga yang sifatnya lembut dan sangat 
penurut yang akan selalu siap dalam apapun yang kita suruh, beliau 
juga mengartikan bahwa bidadari surga itu adalah istri kita di dunia 
yang soleh yang menjalani perintah Allah dan menjauhi larangan 
Allah akan menjadi bidadari surga. Mengenai tumbuh tumbuhan 
yang Rimbun beliau menanggapinya sebagai mana dalam Qur’an 
telah disebutkan bahwa didalamya ada buah-buahan yang mudah 
dipetik karena menurutnya surga itu adalah sama seperti didunia 
yang juga ada pohon-pohon yang teduh, ada buan-buahan,tetapi 
dalam akhir kalimatnya beliau sekali lagi menegaskan bahwa itu 
hanya gambaran yang kenyataanya disana tidak akan bisa kita 
gambarkan atau kita fikirkan meskipun dalam Qur’an sudah ada 
beberapa ayat yang menggambarkanya60. Dalam menanggapi konsep 
tentang kenikmatan surga beliau mamahami bahwa sebenarnya 
gambaran yang di dalam Qur’an sepertinya yang bisa memfisualkan 
adalah orang yang bisa melihat saja, padahal dalam ayat tersebut 
pasti Allah tidak berpihak hanya kepada non tuna netra saja. 
Contohnya dalam gambaran yang menerangkan tentang air yang 
mengalir dan danau danau meskipun tuna netra tidak bisa melihat 
 




bagaimana warna air, setidaknya bisa mendengarkan aliran sungai, 
bisa menyentuh, dan bisa meminum air tersebut. Ini adalah bukti 
bahwa al-Qur’an adalah memang benar-benar wahyu yang dapat jadi 
penuntun umat manusia baik yang normal fisiknya ataupu difabel 
yang diturunkan dengan sempurna dan dari Maha Sempurna (Allah) 
3. Zumar Fajar Rafi 
surga adalah tempat yang di impikan semua orang. Tempat 
itu adalah tujuan orang yang setelah mati bahkan teman-teman yang 
lain agama juga mempercayainya dan pengen masuk ke tempat itu 
semua. Semua yang enak-enak di dunia yang tidak kita miliki ada 
disana. Seperti halnya disana bisa main laptop dan main game 
sepuasnya. Di sana kita akan menjadi manusia abadi, dengan segala 
kebutuhan yang dibutuhkan manusia dan selalu terpernuhi. 
Dalam penggambaran surga menurutnya surga adalah tempat 
yang mulia yaitu penghuninya adalah manusia sempurna dan tidak 
ada yang cacat sedikitpun.disana semua sama tidak ada yang tua 
semua sama, yang artinya dalam postur tubuh para penghuni surga 
semua gagah-gagah dan muda muda. Di dalam kenikmatan surga 
yaitu kenikmatan yang belum kita dapatkan sebelumya. Apapun 
yang akan kita butuhkan semua akan tersedia dan ada pembantu 
yang akan melayaninya. Dalam hal ini gambaran surga menurutnya 
adalah hal hal yang remeh menurut orang normal seperti, disurga dia 
pengen punya laptop yang canggih yang tidak lemot ketika 
digunakan dan tidak lola jika dimasuki aplikasi yang banyak. Sangat 
sederhana sekali gambaran seorang Rafi dalam menggambarkan 
surga yang berkaitan tentang hal yang abstrak dalam dunia ini. 
Mengenai tentang konsep dalam Al-Qur’an yang menerangkan ada 
buah buahan dan ada pohon pohon yang rimbun dia hana 
berkomentar bahwa mungkin disana hawanya sangat sejuk karena 
hanya bisa merasakan tentang keadaan. 
4. Ahmad Maulana : surga adalah tempat yang di janjikan oleh allah 




perintah perintah allah dan selalu menjaga apa apa yang di larang 
oleh Allah(takwa), semua orang yang beriman pasti akan 
mendapatkan balasan dari Allah karna Allah sendiri yang berfirman 
di dalam Al Qur an dan Al Qur an itu pasti betul dan tidak akan 
pernah bohong. Surga adalah tempat terindah yang keindahannya itu 
tidak bisa kita bayangkan oleh otak fikiran kita karna fikiran kita itu 
terbatas. 
     Gambaran surga menurut beliau itu seperti gambaran dunia ini, 
misal dalam pikiran beliau menggambarkan seperti dunia ini yang  
terdapat taman taman, sungai sungai dan makanan makanan bahkan 
lebih dari apa yang ada di dunia ini61,dan  mengenai gambaran yang 
akan menpendampingi penghuni surga kelak yang di sebutkan dalam 
Al Qur an yaitu seperti bidadari menurut beliau seperti orang yang 
sudah menikah yang mempunyai pendamping hidup dan sifat dari 
bidadari itu lembut selalu menuruti apa yang kita perintahkan, kata 
beliau pernah mendengarkan ceraham yang membahas tentang 
bidadari di QS, AR Rahman bahwa bidadari itu belum pernah di 
sentuh oleh mahluk baik itu manusia ataupun jin62,beliau 
berpendapat seperti itu karna beliau mengalami tuna netra tidak dari 
beliau lahir , awal beliau mengalami tuna netra pada saat beliau 
umur 18 tahun, beliau mengalaminya pada kelas (3 SMA) terakhir 
ujian kelulusan waktu itu, sehingga pada saat ujian beliau hanya bisa 
di bantu oleh guru yang membacakan soal dan beliau yang 
menjawabnya, hingga sekarang beliau hanya bisa melihat tapi tidak 
utuh seperti misal beliau melihat seseorang tapi hanya satu badan 
yang hannya berdiri di depannya dan misal seperti wajah dan 
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C. Pengaruh Pemahaman Disabilitas dalam memahami ayat 
tentang  surga 
1. Rahman  
Yang mempengaruhi beliau dalam memahami ayat tentang 
surga bahwasan-nya allah itu maha bijaksana dan pemurah karena 
allah menggambarkan surga itu tidak hanya sebatas mata saja 
yang bisa melihat melainkan semua panca indra itu bisa 
merasakan-nya misalnya seperti Allah menggambarkan surga 
seperti sungai-sungai jika dilihat sekilas bentuk sungai memang 
sulit untuk dilihat dirasakan hanya oleh mata saja, melainkan 
Allah itu memberikan sesuatu lain dari keindahan sungai seperti 
airnya mengalir sehingga bisa didengar oleh telingan dan 
sebagainya maka disitulah letak kebijakan Allah allah terhadap 
hamba-hamba-nya. Beliau adalah guru di sekolah luar biasa SLB 
bintoro Dari mulai Sd-Sma sampai sekarang, beliau adalah 
seorang sarjana pendidikan dari kampus yang ada di Surabaya, 
beliau mengampu berbagai pelajaran yang ada di slb seperti 
PPKN,Agama, dan Teknik informatika. Beliau sudah berkeluarga 
dan dikaruniai seorang putri yang sekarang masih duduk 
dibangku SMP, dari pengakuan beliau,ia mangasuh anaknya 
hingga skarang hanya seorang diri. Terlihat sekali kemandirian 
yang dilakukan pak Rahman, meskipun tuna netra beliau enggan 
disebut Difabel, karena menurut beliau tidak ada manusia yang 
smpuna. Yang sempurna adalah sang maha pencipta. Karena 
sesungguhnya kalimat kekurangan itu berasal dari orang yang 
mungkin hanya menilai dari lahiriah dan subyektif. Beliau aktif di 
organisasi ITMI (ikatan tuna netra Indonesia), beliau adalah ketua 
organisasi tersebut di kabupaten jember. 
2. Naufal Firdaus 
latar balakang narasumber dalam hal pendidikan yaitu beliau 
dilahirkan  pada tanggal 13 November 1994 di desa wuluhan 




notebenya beliau walaupn tinggal di desa beliau sudah menempuh 
pendidikan sarjana di Universitas Muhammadiah malang dengan 
menempuh jurusan pertanian. Dan ibu nya berpendidikan hanya 
tamatan SMA. Naufal Firdaus sekolah  di sd SLB TPA A di  
Bintoro beliau sekarang sudah Tamatan SMA. Pendidikan non 
formal ia tempuh di Pondok Pesantren al Haqi jember gebang 
yang diasuh oleh kyai Wahid. Dalam wawancra peneliti beliau 
mengungkapkan bahwa ia juga telah menghafalkan Qur’an 30 juz 
dalam tempo waktu 3 tahun 5 bulan 7 hari, dengan menggunakan 
al Qur’an huruf Braile, ustad Wahid yang mengasuh pondok 
tersebut teryata dahulunya juga pernah mengajar di IAIN jember 
pada jurusan Ilmu Alqur’an dan Tsfsir. Dalam segi Ekonomi 
naufal  tergolong dalam keluarga Menengah karwna dalam segi 
pendidikan ia adalah 3 bersaudara dan dia nomer 1, adiknya 
masih SMA dan Masih SD. Meskipun ia kekurangan dalam Panca 
indra dalam hal ini adalah tuna netra, tapi untk mengikuti zaman 
Moderen terutama dalam komunikasi ia tidak ketinggalan 
mengunana gadget seperti orang normal biasanya, ia bisa 
menggunakan smarphon yang ia miliki nampak seperti orang 
Normal. Dalam pemaparan selanjutnya mengenai hal pendidikan 
ia mendafterkan diri pada tahun Ini untuk Kuliah di Unifersitas 
Muhammadiah Ponorogo dengan pilihan mengambil Jurusan 
Tarbiah.63. naufal Firdaus juga akfif dalam organisasi  ITMI 
(Ikatan tuna netra muslim Indonesia) jember. Organisasi ini 
dalam 2 bulan sekali Berkunjung kerumah-rumah Para anggota 
ITMI. menurut pemaparan beliau dalam organisasi ini diadakan 
kajian-kajian keilmuan meliputi masalah agama, baca al-Qur’an, 
dan kadang-kadang mendatangkan ustad lokal didaereh jember 
sendiri. 
3. Zumar Fajar Rafi 
 




Zuma lahir di desa krasak kecamatan ajung pada tahun 2001 
dilahirkan dari seorang ibu yang bernama ibu Tika, beliu adalah 
seorang guru Mts Tribakti, dan seorang bapak yang kerap di 
pangil oleh sebutan pak Adi yang menjadi guru juga di sebuah 
Smp di kota Jember. Rafi sekolah SD sampai SMA di slb TPA 
Bintoro. Meskipun tuna nerta ia sangat senang bermain laptop dan 
senang main Hp, bahkan ia menunjukkan keahlianya pada peneliti 
tentang kmahiranya dalam menggunakan laptop. Rafi kurang 
bergaul dengan  banyak orang karena memang pengakuan dari 
orang tuanya yang memanjakanya dan terlalu 
mengkhawatirkanya. Dalam pengakuanya kepada peneliti 
sebenarnya ia ingin bisa berjalan agak jauh dari rumah dan tanpa 
harus dimanja, tetapi karena keseharian dan rutinitasnya hanya 
sekolah, kemudian setelah sekolah hanya berdiam di rumah, maka 
sosialisasi dengan masyarakat sekitar ia kurang. 
4. Ahmad Maulana 
Ahmad maulana lahir pada tanggal 13 April 1998 di 
kebonsari,jember jawa timur. yang di lahirkan dari keluarga yang 
taat beribadah dan cukup terpandang ayahnya adalah seorang 
pendiri panti asuhan budi mulya yang berada tidak jauh dari 
rumahnya dan ibu sebagai ibu rumah tangga.Ahmad maulan 
pernah menempuh sekolah SD muhammadiah jember SMP 1 
jember dan SMA muhammadiah di sekolah non formal beliau 
pernah ikut pesantren kilat yang berada di dalam kampus 
muhammadiah jember, sekarang beliau aktif dalam organisasi 
ITMI ( IKATAN TUNA NETRA MUSLIM INDONESIA) 
bahkan beliau menjabat sebagai sekertaris di organisasi tersebut, 
selain itu beliau juga sudah membuka usaha klinik Alternatif 
Shiatsu yang sudah beliau jalani kurang lebih 3 tahun, sebelum 
beliau membuka klinik ini beliau pernah membuka praktek di 
jakarta dan bandung,sebelum itu beliau masuk di bina netra yang 




dll. dan sampai sekarang beliau sukses mempunyai usaha sendiri,  
meskipun beliau kurang dalam panca indra dalam hal ini yaitu 
tuna netra beliau tidak mau kalah dengan orang yang normal 
beliau berkata” biarpun saya begini tapi saya tidak mau menyerah 
saya tidak mau menyusahkan ke dua orang tua saya walaupun 
kondisi saya sekarang seperti ini saya ingin hidup mandiri” dalam 
tahap selanjutnya beliau mendapatkan beasiswa untuk ke jepang 
yaitu terapi pijat di jepan. 
 
D. Implikasi Pemahaman disabilitas dalam Kehidupan Sehari-Hari 
1. Rahman 
Beliau menyadari bahwa kehidupan dunia betapa singkat 
bahkan hanya numpang semata karena setelah itu semua makhluk 
yang ada di muka bumi ini akan kembali kepada sang maha 
kuasa. Oleh karena itu meyakini sesuatu yang ghaib (surga) 
merupakan bentuk keimanan manusia yang harus dipertahankan 
dan disimpan dalam hati sanubari yang dalam, sehingga ketika 
keyakinan itu sudah melekat di dalam diri manusia maka mudah 
lah untuk memahami kekuasaan Allah swt. kemudian beliau luga 
menyadari bahwa pengaruh keyakinan dalam diri manusia 
merupakan pemahaman terhadap sesuatu yang tidak ditampakan 
oleh Allah kepada hambanya termasuk surga, neraka, jin dan lain 
sebagainya. 
2. Naufal Firdaus 
Dalam penerapan yang ia yakini yakni kiat-kiat dalam 
mencapai surga yang  ia dambakan bahwasanya seseorang yang 
ingin dirinya masuk surga adalah dengan Beribadah kepada Allah 
dan selalu beramal baik. Terbukti dalam kehidupan dia Dia 
menghafalkan Al-Qur’an 30 juz adalah Motifasi untuk tabungan 
akhirat yaitu untuk mencapai kebahagiaan yang sifatnya kekal.  
dalam kehidupan sosial beliau memaparkan bawhasanya bagi 




kepada semua orang dan saling tilong menolong maka ia adalah 
ciri ciri orang yang merindukan surga beliau mengutip sebuah 
hadis “barang siapa yang beriman Pada hari Akhir maka 
muliakanlah tetangganya” beliau memahami hadis rersebut dalam 
kata tetangga tidaklah hanya tetangga dirumah kita saja 
melainkan semua orang disekitar kita harus kita mulyakan, dalam 
hal ini adalah berprilaku baik kepadanya. 
3. Zumar Fajar Rafi 
Dari pemaparan narasumber bahhwasanya bagi orang yang 
memiliki cita-cita ingin masuk surga, harus benar benar 
beribadah. Dalam hal ini berimplikasi kepada cita-cita masuk 
surga pada dirinya adalah ia rajin mengikuti solawat. Karena 
menurut dia solawat adalah ibadah yang bisa membawanya ke 
surga 
4. Ahmad Maulana 
Dalam penerapan dal am kehidupan sehari hari  bahwasan-
nya kita sebagai hamba kalau ingin mendapatkan kenikmatan 
(surga) kelak maka kita harus mengerjakan apa yang sudah Allah 
perintahkan kepada kita seperti mengerjakan sholat 5 waktu dan 
ibadah ibadah yang lainnya, dan selalu bersyukur karena ia 
memandang kekurangan yang ia miliki adalah pilihan dari Allah 




Mengacu pada Pisau analis yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah Hermeneutika George Hans Gadamer yaitu 
tentang subjektifitas bahwasanya mufasir (dalam hal ini kaitanya 
dengan tuna netra), pemahaman sangat dipengaruhi dari beberapa 
unsur yaitu diantaranya, faktor pendidikan, pra pemahaman,kondisi 




dihadapinya. 64 beberapa poin pembahasan yang telah penulis 
temukan adalah 
1. Rahman: Surga adalah kampung asal manusia, karena zaman 
dahulu nenek moyang kita yaitu Nabi adam sudah bertempat 
tinggal di sana, kita bisa kembali ke sana asalkan kita bertakwa  
65. Jadi semua orang islam yang bertakwa besok akan di 
kembalikan ke kampung asal yaitu surga. Percaya dengan adanya 
Surga adalah salah satu bentuk keimanan yang harus diyakini, 
karena syurga adalah yang tergolong hari-hari akhir yang harus 
dipercayai (mizan,surga,neraka dll) mengenai gambaran tentang 
surga beliau secara panjang menuturkan pemahamanya secara 
panjang lebar misalnya ia menyebutkan tentang adanya 
bidadari,sungau,sungai,dan buah-buahan didalamnya, bahkan ia 
bisa menganalogikan surga dengan kehidupan di dunia, hal ini 
terlihat sekali bahwasanya kapasitas ilmu sangat mempengaruhi 
tentang pemahaman baik dari ilmu umum dan ilmu agama pantas 
saja beliau bisa menggambarkan tentang surga dengan analogi 
yang sangat jelas, karena latar pendidikan yang ia tempuh sudah 
tinggi dan bahkan ia juga menjadi ketua ITMI tentu saja sudah 
tidak diragukan lagi keilmuan beliiau dalam tingkatan tuna netra. 
Kondisi sosial juga sangat mendukung karena notabenya beliau 
mudah bergaul dan sudah dikenal dikalangan para guru SLB 
yang hanya 2 orang saja yang tuna Netra yang menjadi guru 
disana, kebanyakan guru disekolah tersebut adalah guru normal 
yang artinya tidak memiliki kebutuhan husus seperti pak 
Rahman. 
 
64  Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Pengembangan 
Ulumul Qur’an dan Pembacaan al-Qur’an Pada Masa Kontemporer”, dalam Upaya 
Integrasi Hermeneutika dalam Kajian Qur’an  dan Hadis; Teori dan Aplikasi 
(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan kalijaga Yoyakarta, 2011), 34-40. 




Kondisi ekonomi yang sederhana membuat pandangan beliau 
memahami tentang gambaran kenikmatan Surga sebenarnya 
surga itu dapat dipahami oleh semua manusia baik normal 
maupun difabel. Karena beliau mengertikan bahwa segala 
kekurangan yang kita miliki didunia ini jika kita pandai 
mensyukurinya barati kita adalah orang kaya. Hal ini menurut 
penulis, adalah faktor dimana pak rahman mendapatkan 
wawasan tentang ke’agamaan dari beberapa rutinitas ITMI yang 
kerap kali mendatangkan para ustat atau mubaligh untuk 
mengisi acara yang mereka tradisikan. 
2. Naufal : surga adalah alam kenikmatan yang kekal, didalamnya 
adalah orang yang bertakwa yang telah menjalankan apa yang 
dilarang dan apa yang perintah oleh allah di dunia maka surgalah 
balasanya, mengenai tanggapan tentang bidadari dan 
kecantikanya beliau tidak mengungkapkan bagaimana cantiknya 
tetapi hanya kepada sifatnya yang ramah dan penurut, hal ini 
karena naufal tuna Netra mulai dari umur 8 tahun dan menurut 
pengakuanya pada waktu umur 8 tahun dia belum bisa 
mendeskripsikan bagaimana kriteria cantik dan Molek itu. 
Dalam hal ini oleh hemmat penulis bahwasanya ia agak malu 
ketika ditanya mengenai wanita karena beliau sangat menjaga 
dengan kaum wanita,hal ini karena kondisi beliau adalah 
dipondok Al-holiq, dan notebene santri biasanya sangat malu 
kepada wanita apalagi kalau sudah mengenakan sarung. 
 Mengenai tumbuh tumbuhan yang Rimbun beliau 
menanggapinya sebagai mana dalam Qur’an telah disebutkan 
bahwa didalamya ada buah-buahan yang mudah dipetik karena 
menurutnya surga itu adalah sama seperti didunia yang juga ada 
pohon-pohon yang teduh, ada buan-buahan,tetapi dalam akhir 
kalimatnya beliau sekali lagi menegaskan bahwa itu hanya 
gambaran yang kenyataanya disana tidak akan bisa kita 




beberapa ayat yang menggambarkanya66. Dalam menanggapi 
konsep tentang kenikmatan surga beliau mamahami bahwa 
sebenarnya gambaran yang di dalam Qur’an sepertinya yang bisa 
memfisualkan adalah orang yang bisa melihat saja, padahal 
dalam ayat tersebut pasti Allah tidak berpihak hanya kepada non 
tuna netra saja. Contohnya dalam gambaran yang menerangkan 
tentang air yang mengalir dan danau danau meskipun tuna netra 
tidak bisa melihat bagaimana warna air, setidaknya bisa 
mendengarkan aliran sungai, bisa menyentuh, dan bisa meminum 
air tersebut. Ini adalah bukti bahwa al-Qur’an adalah memang 
benar-benar wahyu yang dapat jadi penuntun umat manusia baik 
yang normal fisiknya ataupu difabel yang diturunkan dengan 
sempurna dan dari Maha Sempurna (Allah). penemuan ini 
hampir mirip dengan pernyataan narasumber pak Rahman, 
karena naufal adalah murid dari pak rahman yang dari segi 
religiusnya naufal adalah santri dan hafal al-Quran 30 juz dan 
sedang mendaftarkan diri untuk masuk kuliah di salah satu 
universitas di kota ponorogo. Dalam implikasi pemahaman 
tentang surga, bahwasanya barang siapa beramal solih didunia 
maka akan mendapatkan Surga misalnya membaca Quran atau 
menghafalkanya adalah ciri-ciri amal soleh untuk mendapatkan 
tiket masuk ke surga. 
3. Zumar Fajar Rafi :surga adalah tempat yang di impikan semua 
orang. Tempat itu adalah tujuan orang yang setelah mati bahkan 
teman-teman yang lain agama juga mempercayainya dan pengen 
masuk ke tempat itu semua. Semua yang enak-enak di dunia 
yang tidak kita miliki ada disana. Seperti halnya disana bisa main 
laptop dan main game sepuasnya. Pergaulan yang kurang begitu 
luas yang berakibat pada pola fikir Rafi sangat terlihat. Ia hanya 
memahami surga dengan kesenangan yang sama ketika main 
 





gadget dan main laptop. Karena memang ia hanya dirumah terus 
dan tidak keluar melainkan ke sekolah. Kondisi ekonomi yang 
mampu yang membuatnya berganti-ganti laptop karena 
mengiginkan spek yang lebih tinggi membuatya asyik dengan 
barang barang tersebut. Implikasi pemahamanya adalah barang 
siapa banyak bersholawat pada Nabi maka akan mengantrkanya 
ke dalam Surga, ia suka mengoleksi videonSholawat yang ia 
download dari laptopnya. Dan kadang juga ia diantarkan 
bapaknya untuk mengunjungi jika ada pengajian sholawat yang 
tidak jauh dari rumahnya.bahkan dia dapat mendowlod sendiri 
aplikasi piano dalam laptopnya sendiri. 
4. Ahmad Maulana: Surga adalah tempat terindah yang 
keindahannya itu tidak bisa kita bayangkan oleh otak fikiran kita 
karna fikiran kita itu terbatas. Gambaran surga menurut beliau 
itu seperti gambaran dunia ini, misal dalam pikiran beliau 
menggambarkan seperti dunia ini yang  terdapat taman taman, 
sungai sungai dan makanan makanan bahkan lebih dari apa yang 
ada di dunia ini67,dan  mengenai gambaran yang akan 
menpendampingi penghuni surga kelak yang di sebutkan dalam 
Al Qur an yaitu seperti bidadari menurut beliau seperti orang 
yang sudah menikah yang mempunyai pendamping hidup dan 
sifat dari bidadari itu lembut selalu menuruti apa yang kita 
perintahkan, kata beliau pernah mendengarkan ceraham yang 
membahas tentang bidadari di QS, AR Rahman bahwa bidadari 
itu belum pernah di sentuh oleh mahluk baik itu manusia ataupun 
jin68,beliau berpendapat seperti itu karna beliau mengalami tuna 
netra tidak dari beliau lahir , awal beliau mengalami tuna netra 
pada saat beliau umur 18 tahun, beliau mengalaminya pada kelas 
(3 SMA) terakhir ujian kelulusan waktu itu, sehingga pada saat 
ujian beliau hanya bisa di bantu oleh guru yang membacakan 
soal dan beliau yang menjawabnya, hingga sekarang beliau 
 
67 QS, MUHAMMAD Ayat :15 




hanya bisa melihat tapi tidak utuh seperti misal beliau melihat 
seseorang tapi hanya satu badan yang hannya berdiri di depannya 
dan misal seperti wajah dan anggota tubuh yang lainnya beliau 
sudah tidak bisa melihat sama sekali. Gambaran yang paling 
jelas tentang visualisasi surga yaitu dari nara sumber yang satu 
ini, gambaranya layaknya seorang yang mempunyai penglihatan 
normal yang membuatnya bisa berkata begitu jelas karena tuna 
netra yang didapatya belum terlau lama.  
Dari pemaparan di atas bahwasanya teori yang penulis 
gunakan (subjektifitas) untuk pisau analisis sangat jelas 
menggambarkan perbeda’an antara narasumber satu dengan 












Surga adalah tempat kembali bagi manusia yang beramal soleh 
yang mengerjakan perintah Allah dan menjauhi segala laranganya. Di 
daamnya terdapat berbagai kenikmatan yang tidak seorangpun bisa 
membandingkanya dengan kenikmatan di dunia ini meskipun gambaran 
tentang konsep surga bisa kita fikirkan secara subyektif, tetapi pada 
hakikatnya tidak seperti yang kita fikirkan  
Latar belakang pemahaman tentang kosep surga adalah 




yang dimilikinya ataupun faktor lingkungan dan kondisi sosialnya, 
semuanya sangat berkaitan erat dengan pemahaman mereka 
menanggapinya. Bisa jadi mempunyai kemiripan tentang pendapat 
antara narasumber satu dengan narasumber yang lain karena adanya 
keterkaitan hubungan baik berdsarkan ilmu yang diperolehnya atau 
bahan pa pemahaman yang sama 
Pemahaman tentang surga dapat berpengaruh kepada narasumber, 
implikasinya dapat dilihat dari tindakan sehari-hari, segala tindakan 




Dengan penelitian ini diharapkan akan membawa informasi baru 
mengenai gambaran surga menurut para penyandang difabel, dan 
kepada semua manusia yang merasa normal untuk lebih perhatian 
kepada teman-teman kita yang difabel. Kerena  masih banyak  yang 
menganggap mereka dengan sebelah mata, padahal mereka mempunyai 
kelebihan di bidangnya masing-masing dan kita tidak boleh 
menganggap dia remeh manusia. pada dasarnya tidak ada manusia yang 
sempurna. Dengan data yang peneliti temukan kita diharapkan lebih 
mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan kepada kita dengan 
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